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ABSTRAK

Judul : Peranan Bimbingan Islam terhadap penanggulangan keakalan remaja di UPT
PSMP tengku yuk Pekanbaru”.

Bimbingan Islam adalah suatu proses bantuan yabgrian kepada individu atau
kelompok agar dalam kehidupan keagamaannya sesmn$ielaras dengan ketentuan dan
petunjuk dari Allah SWT, monolong orang lain untmengembangkan pandangannya tentang
dirinya atau orang lain sesuai dengan ajaran Iskemna dapat mengatasi kesulitan dalam
hidupnya agar individu atau kelompok dapat menckesejahteraan hidup di dunia dan akhirat
dengan memperbanyak mengingati Allah. Adapun mhasalalam penelitian ini adalah
bagaimana peranan bimbingan Islam terhadap penkamggun kenakalan remaja yang di
lakukan oleh penulis di UPT PSMP tengku yuk Pekanlian bagaimana petugas melakukan
proses bimbingan Islam itu sendiri.

Populasi dari penelitian ini adalah jumlah kesdtarusiswa UPT PSMP yaitu 30 orang
dan berusia 12 tahun hingga 22 tahun, dan sampelifi@n ini adalah keseluruhan siswa UPT
PSMP dan 1 orang petugas, karena dengan pertimbgng&hnya kurang dari seratus,
sehingga penelitian ini menjadi penelitian populessponden yang diambil dari kalangan siswa
dan petugas-petugas UPT PSMP.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetdlagaimana peranan bimbingan
Islam terhadap penanggulangan kenakalan remaj @iREMP di tengku yuk Pekanbaru.

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa did#an penelitian ini adalah
teknik deskriptis kualitatif dan persantase. Untulengjaringkan data tersebut penulis
menggunakan teknik angket, wawancara dan dokumgeatds/ek dan obyek adalah siswa dan
petugas di UPT PSMP. Teknik wawancara digunakankumemperoleh data secara mendalam
dari responden atau informen.

Dari angket yang dilaksanakan, dapat disimpulkanwaaperanan bimbingan Islam
dalam penanggulagan kenakalan remaja dikatakaratsafektif kerana dari persantase yang
penulis dapat dari angket yaitu 83%.

Adapun tentang kendala atau hambatan yang dihadafsan bimbingan islam terhadap
siswa di UPT PSMP Tengku Yuk boleh dikatakan tidala yang menjadi halangan atau
hambatan yang berarti (sulit), hanya saja untuk ghasilkan tingkah laku yang baik itu
memerlukan waktu, jadi sebagai Pembina dan pemhgnkita dituntut untuk bersabar dan
selalu memberikan dorongan agar siswa kembali ntimgalkan potensi dirinya
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Lembaga pendidikan dalam mendidik generasi bangsa@ Yerkualitas
sangat penting keberadaannya baik fungsi maupuastyg. Pada satu sisi
lembaga pendidikan berperanan dalam peningkatan plemgetahuan yang baik
dan perubahan tingkahlaku kearah yang positif, mgkal-guru yang ada di
lembaga pendidikan terutama guru UPT PSMP ditumtuk mampu membentuk
pribadi siswa menjadi siswa yang bermoral dan béa&kmulia.

Eksistensi akhlak atau moral bagi siswa merupakahn yang sangat
fundamental sekali untuk kelangsungan hidup bailardacakrawala berfikir
maupun prestasi belajar. Sebagai usaha merealisabid ini maka tidak lepas
dari adanya bimbingan dan motivasi terhadap sitwseindiri.

Motivasi sangat penting keberadaannya karena nsbtimarupakan syarat
mutlak untuk belajar dan kualitas siswa sangat meken arah pembangunan
bangsa, karena siswa adalah pembangunan manusia segtuhnya.

Dalam mengembangkan fungsi dan tugasnya, sebagai 4T PSMP
harus mempersiapkan dengan baik mengenai hal- draj perkenaan dengan
pembentukan akhlak yang baik bagi siswa melallaksginaan Bimbingan Islam
yang ada di sekolah. Guru UPT PSMP mempunyai targjgwab yang tidak
ringan termasuk meneliti lingkungan sekolah, menflongp anak- anak, dan

memberikan saran- saran yang berharga.



Pengaruh sosial dan kultural memainkan peranan \aesar dalam
pembentukan atau pengkondisian tingkahlaku remBjerilaku remaja ini
menunjukkan tanda- tanda kurang atau tidak adeogtormitasterhadap norma-
norma sosial, mayoritgsivenile delinquencyberusia di bawah 21 tahun. Angka
tertinggi tindak kejahatan ada pada usia 15-19nalan sesudah umur 22 tahun,
kasus kejahatan yang dilakukan oleh geng- gitigguenjadi menurun.

Dalam kehidupan sehari-hari jumlah kenakalan rensgenakin hari
semakin meningkat baik dari segi kuantitas maupualitas, karena pada usia
remaja adalah masa pencarian identitas®, disehingga para remaja akan
melakukan apa saja sebagai konsekuensi tuntutuaaa perkembangannya dan
ini terjadi bukan hanya di kota-kota tetapi sudarebak ke desa-desa. Untuk itu
Departemen Sosial memandang perlunya mendirikart Balaksana Teknik
Pelayanan Sosial Marsudi Putra. Unit Pelaksanaikédlayanan Sosial Marsudi
Putra UPT PSMP "Tengku Yuk” Pekanbaru, pembanguyeargimulai pada
tahun 1998 dengan kapasitas tampung 100 orangsatiak angkatan.

Dalam usaha pemberian bimbingan Islam siswa dinsgtan selama 5
bulan, dan selama proses bimbingan siswa dididikdiggmpa sehingga mereka
bisa kembali dalam kehidupan normal, dan selamputa mereka dilatih dengan
berbagai program dan kegiatan, terutama bimbingml| khusus untuk jadwal
bimbingan agama ini dilaksanakan tiga kali seminggitu pada hari Senin,

Juma’at, dan Sabtu, yang mana materinya adalahbemgmakan Islam.

! Elizabeth HurlockPsikologi Perkembangaldisi 5, PT. Gelora Askara Pratama, tt,
hal. 208



Siswa UPT PSMP tidak dipungut biaya karena selupeimbiayaan
operasional bimbingan ditanggung oleh pemerintalerada Propinsi Riau,
sehubungan dengan keterbatasan dana yang ada memmeiaerah Propinsi Riau
maka baru dapat menampung 60 orang anak untulp setgkatan, sehingga jika
ada kelebihan maka pihak UPT PSMP terpaksa menaotaldilakukan demi
memaksimalkan layanan.

Unit Pelaksana Teknik Pelayanan Sosial MarsudiaP@tPT PSMP)
“Tengku Yuk” Pekanbaru adalah lembaga pemerintahgymerupakan pusat
rehabilitas bagi anak nakal di Propinsi Riau, dimmaéimuannya mengembalikan
siswa-siswa ke kehidupan nya kembali dan dapaimiaeoleh lingkungannya.

Di Unit Pelaksana Teknik Pelayanan Sosial Marsudig® Tengku Yuk” ,
bimbingan Islam telah dilaksanakan khusus oleh guRI' PSMP dengan
dukungan semua staf yang ada di lembaga pendidéaebut, namun sesuai
dengan studi pendahuluan yang penulis lakukan rakka bahwa siswa di Unit
Pelaksana Teknik Pelayanan Sosial Marsudi PutradgHie Yuk” masih kurang
baik, dimana hal itu dapat dilihat dari adanya sisxng terlambat masuk, suka
berkelahi, tidak solat, suka mengeluarkan kata-katar dan cara berpakaian
yang berlebihan.

Bedasarkan penjelasan diatas, maka timbul perntesglakarena
seharusnya selama masih dalam proses bimbingasipdedin masih minim,
apalagi jika sudah keluar, tentu hal ini ada hulbmnga dengan pelaksanaan
Bimbingan Agama yang ada di Unit Pelaksana Tekeiayanan Sosial Marsudi

Putra “Tengku Yuk” kurang memberikan pengaruh dtasan terhadap siswa.



Sehubungan dengan itu maka penulis mengangkat jsdilh penelitian yaitu

‘PERANAN BIMBINGAN ISLAM TERHADAP PENANGGULANGAN

KENAKALAN REMAJA” (Satu Studi di Unit Pelaksana Tek nik Pelayanan

Sosial Marsudi Putra Tengku Yuk Pekanbaru).

1.

Alasan Memilih Judul

Ada beberapa alasan kenapa penulis memilih judul in

Masalah peranan Bimbingan Islam terhadap penanggaakenakalan
remaja ini menarik untuk diteliti, karena dilih@da masa kini, masalah
ini telah menjadi masalah yang serius dan perklitiit
Kajian tentang peranan bimbingan Islam terhadapamggulangan
kenakalan remaja dan sesuai dengan jurusan p&aitlisBimbingan dan
Penyuluhan Islam (BPI).

Untuk memantapkan lagi penulisan atau karya ilnyiahg ada sekarang
ini, yang berkaitan dengan Bimbingan dan konseling.

Untuk melihat sejauh mana Peranan Bimbingan Islaamgy telah

dilaksanakan dalam penanggulangan kenakalan remaja.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahfahaman dalam pemakaiatilahis
mengenai judul dalam penelitian ini, maka penulexasa perlu memberi

penegasan istilah yang terkandung didalam judul:



a) Bimbingan Agama

Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yangikérekepada
individu atau sekumpulan individu dalam menghindaiau mengatasi
kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agaividd atau sekumpulan
individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.

Maksudnya adalah usaha yang dilakukan oleh pengasain
pebimbing untuk menemukan dan mengembangkan kensanyguagar
memperoleh kebahagiaan dunia dan akhirat.

Sedangkan Islam maksudnya agama Islam, jadi birahingng
dimaksud disini adalah proses pemberian bantudradep individu agar
mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunijiak, Asehingga
dapat mencapai kebahagiaan hidup dunia dan akhirat.

b) Penanggulangan

Menurut Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Isi@ne
penanggulangan sama arti dengan “ usaha untuk nasiiga
c) Remaja

Remaja, yang dalam bahasa aslinya diselotescenceberasal dari
bahasa Latinadolescereyang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk
mencapai kematangan”. Bangsa primitif dan orangn@r purbakala

memandang masa puber dan masa remaja tidak bedeedan periode

him .4

2 Aunur Rahim FagihBimbingan dan konseling dalam islabii] Press,Jogjakarta, 2001,

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Indorni€aiaus Bahasa Indonesidakarta

; Balaipustaka Cetakan Ke-2, 1989 him 898



lain dalam rentang kehidupan. Anak dianggap suéalada apabila sudah
mamapu mengadakan reprodukddalam kajian ini penulis mengambil
sampel remaja di UPT PSMP Tengku Yuk Pekanbarwimsh 30 orang
siswa dan berusia antara 12 hingga 22 tahun.

d) Kenakalan

Kenakalan juga dikenali dalam bahasa latin yaitvenileDelinquency
yang bermaksuglvenileartinya : anak, anak muda, ciri karakteristik pada
masa muda, sifat- sifat khas pada periode remaja.

Delinquentyang berarti : terabaikan, mengabaikan yang keamudi
perluas artinya menjadi jahat, a-sosial, criminaglanggaran aturan,
pembuat rebut, pengacau, panteror, tidak daparldie lagi, durjana,
dursila, dan lain- laiR.

. Permasalahan

Permasalahan yang dikaji oleh penulis dalam péselibi adalah
Bagaimana Peranan Bimbingan Islam terhadap penkmggn kenakalan
remaja bagi siswa UPT PSMP?

. Tujuan dan kegunaan penelitian

1. Tujuan Penelitian
a. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengatdélagaimana
Peranan Bimbingan Islam yang dijalankan terhadsywasdi UPT

PSMP.

* Mohammad Ali, Mohammad Asroisikologi RemajaBumi Askara 2004 him 9

® Ibid, him 9



2. Kegunaan Penelitian

1) Mahasiswa dapat mengetahui dan memahami bagaiman
cara melaksanakan Bimbingan Islam dilapangan.

2) Menambah keterampilan serta wawasan dan motivasnmd
melaksanakan praktek.

3) Merupakan masukan bagi jurusan Bimbingan dan PRengn
Islam agar lebih mempersiapkan mahasiswa yang akan
melaksanakan praktek.

4) Memperkenalkan lebih dekat lagi Bimbingan Islam ddp

masyarakat terutama bagi remaja.

F. Kerangka Teoritis dan Konsep Operasional
a. Kerangka Teoritis
Kerangka teoritis ini bertujuan untuk memaparkanauat
menjelaskan konsep-konsep teori yang berhubungamlepgrmasalahan
dengan penelitian dan kegiatan yang telah dijalamledam melihat kajian
tentang Peranan Bimbingan Islam terhadap penargptarkenakalan
remaja.

1) Bimbingan Islam

Bimbingan sendiri didefinisikan orang bermacam-macaada
yang sedemikian itu singkat rumusannya, ada pulgy y@mat panjang

dengan merinci berbagai aspek yang terkandung dademses atau



kegiatan bimbingan tersebut. Dalam tulisan ini bimghn (Islami) ini
secara singkat dirumuskan Aunur Rahim Faqih selmegaut :
Bimbingan Islami adalah proses pemberian bantuahatap individu
agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan jgtétlah, sehingga
dapat mencapat kebahagiaan hidup di dunia dan aithir

Dengan demikian bimbingan Islami merupakan prosespibgan
sebagaimana kegiatan bimbingan lainnya, tetapindaaluruh seginya
berlandaskan ajaran islam, artinya berlandaskaQukkn dan Sunnah
Rasul.

Bimbingan Islami merupakan proses pemberian bantagmya
Bimbingan tidak menentukan atau mengharusan, nkalainsekedar
mambantu individu. Individu, dibimbing, agar mampidup selaras
dengan ketentuan dan petunjuk Allah. Maksudnyagsetmeerikut :

1. Hidup selaras dengan ketentuan Allah artinya seldemgan kodrat

yang ditetentukan Allah; sesuai dengna sunnatubaisuai dengan

hakikatnya sbegai makhluk Allah.

2. Hidup selaras dengan petunjuk Allah artinya sedeagan pedoman

yang telah di tentukan Allah melalui Rasul-Nya (afalslam).

3. Hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Akgtarb menyadari
eksistensi diri sebagai makhluk Allah yang diciptakAllah untuk

mengabdi kepada-Nya ; Mengabdi dalam diri seluasrya.

® . op- cit, Aunur Rahim Fagih, him .4



Dengan menyadari eksistensinya sebagai makhlukhAjlang
demikian itu, berarti yang bersangkutan dalam higapakan berperilaku
yang tidak keluar dari ketentuan dan petunjuk Alddngan hidup serupa
itu maka akan tercapailah kehidupan yang bahagdudia dan akhirat,
yang menjadi idam-idaman setiap muslim melalui d®abbana atina
fid-dunya hasanah, wa fil- akhirati hasanah, warginadzaban-ndi(Ya
tuhan kami, kurniakanlah pada kami kehidupan dwymiag baik, dan
kehidupan akhirat yang baik pula, dan jauhkanlamikdari siksa api
neraka)’

Bimbingan dan konseling Islam itu tidak bermaknandeding
agama saja, tetapi merangkum konseling kedunia&alisgus, sebab
konsep ibadah dalam islam mengandungi aktivitagivilds manusia
dalam segala segi kehidupan. Jadi, tujuan bimbimigankonseling Islam
adalah menolong, meyuluh dan menggalakkan manussnbomat
keputusan dan membimbing kehidupannya bagi merkgerjayang
bermanfaat di akhirat, tetapi janganlah melupakaniad Allah S.W.T

telah berfirman :

+ 703 0wz Lo BO0ON: Preédddda -0
>V e @0 T BOMBNETEHa N W0OKOa Fa
= 6 PRI W I PN L SO NGE 2ol
+Sa3-  HINBOGOOW Ao BHOE IRO¢OOWe
A0 BOXIHAM B I FriEmtes *+@®0 B 090 WRO

"Aunur Rahim FagihBimbingan dan konseling dalam islaf®p-cit him 4
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"Dan tuntutlah Dengan harta kekayaan Yang telakudiiakan Allah
kepadamu akan pahala dan kebahagiaan hari akhirah ganganlah
Engkau melupakan bahagianmu (keperluan dan bekalamari dunia;
dan berbuat baiklah (kepada hamba-hamba Allah) galmaana Allah
berbuat baik kepadamu (dengan pemberian nikmatNyrag ¥nelimpah-
limpah); dan janganlah Engkau melakukan kerosakarmdka bumi;
Sesungguhnya Allah tidak suka kepada orang-oranggYherbuat
kerosakan ". (Al-Qashash :77)

Manusia merupakan makhluk yang senantiasa mengatasalah
dalam menjalani kehidupan mereka. Oleh itu manusemerlukan
bantuan orang lain untuk membantu dan mengatudigphnnya dengan
lebih baik. Bimbingan dapat diartikan sebagai sptases pemberian
bantuan kepada individu yang dilakukan secara ker&ambungan.
Supaya individu tersebut dapat memahami dirinyadisenSehingga
mereka sanggup mengarah dirinya dan bertindak w8&@suai dengan
tuntutan dan keadaan lingkungan, keluarga dan masia

Dengan demikian mereka akan dapat menikmati kelmmhag
hidupnya dan memberikan sumbangan yang berarti dieep@hidupan
bermasyarakat pada umunya. Bimbingan membantu ithditnencapai
perkembangan diri secara optimal sebagai makhlsilalso

Menurut Prayitno Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh

seseorang baik laki-laki maupun perempuan yang fierkeperibadian
yang memadai dan terlatih dengan baik kepada semdaidu pada

8 Departemen Agama RAI-Quran tajwid dan terjemahny®T syaamil Cipta Media
Bandung, 2002, him 394
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setiap peringkat usia untuk membantunya mengatgiaten sendiri dan
menanggung beban sendiri.

Bedasarkan kepada pengertian bimbingan di atag dapenuskan

bahwa pokok-pokok utamanya adalah seperti berikut ;

Vi.

Vil.

Pelayanan bimbingan merupakan suatu proses yarankadsuatu

yang sekali jadi tetapi melalui liku- liku.

Bimbingan merupakan proses bantuan yang bersifatirpeng

bagi pengambangan pribadi bagi individu yang dilding.

Bantuan diberikan kepada individu, baik kumpulan upum

kelompok.

Pemecahan masalah dalam bimbingan dilakukan olah atias

kekuatan klien sendiri.

Bimbingan dilaksanakan dengan mengunakan berbaghanb

interaksi, nasehat ataupon gagasan.

Bimbingan tidak hanya diberikan untuk kelompok éetti saja,
tetapi meliputi semua usia mulai anak- anak, rent@a orang

dewasa.

Bimbingan diberikan oleh orang-orang yang abhli,tyabrang-

orang yang memiliki kepribadian yang terpilih daelah

°H. Prayitno, M.Sc.Ed. Drs. Erman Ambasar-dasar Bimbingan dan Konselidgkarta:
Penerbit Rineka Cipta 2004.
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memproleh pendidikan serta latihan memadai dalachang

Agama.

Dari ungkapan diatas dapat difahami bahwa untuk peemok
perubahan tingkahlaku positif siswa perlu adanyaldngan Agama
merupakan wadah untuk membimbing siswa kearah lakilalia atau
bermoral dan membantu siswa yang bermasalah di RGMP oleh guru.
Sebagai sasaran adalah gejala tingkah laku sisva@atkeperubahan
tingkah laku positif atau berakhlak mulia denganmii& kemampuan
yang dapat diamati, dihayati secara manusiawi deara kodrati, manusia
hidup memerlukan bantuan orang lain. Bahkan, mantmsiru akan
“menjadi manusia” manakala berada di dalam linglmngdan
berhubungan dengan manusia. Dengan kata lain,askodrati manusia
merupakan makhluk social, seperti difrmankan ABabagai berikut :

6 EBRO YOo OCwe S 6 0&-@08 % O #0
T HaAL S0 wORKE+ @ YKL =AEOOscORERSR
6 HHARD AL AL AECOcEADE Y 0
9 BAHOI00. FEDeN0w B kAo 5060
* ForSe HOGQR  JHAE% 60300 OQRO
VOAREIR A a5 OYRO PLAE W+ Dy e O

WS <OORN=AR

13. Wahai umat manusia! Sesungguhnya Kami telaltiptakan
kamu dari lelaki dan perempuan, dan Kami telah madikgn kamu
berbagai bangsa dan bersuku puak, supaya kamu mharkenalan (dan
beramah mesra antara satu Dengan Yang lain). Seglnmtya semulia-
mulia kamu di sisi Allah ialah orang Yang lebihweanya di antara kamu,
(bukan Yang lebih keturunan atau bangsanya). Segumya Allah Maha
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Mengetahui, lagi Maha mendalam pengetahuannya (éeadaan dan
amalan kamu$®

Dari ayat di atas manusia perlu melakukan hubungasial.
Manusia menyelami perasaan dan fikirannya secajektifbsupaya ia
dapat hidup dengan lebih bermakna, berfungsi derggmenuhnya,
bergerak dan dinamis. la hidup dalam arti katars@bleenarnya, bukanlah
hanya setakat wujud saja. la ingin memahami mengapauat sesuatu,
mengapa ia gembira, duka, bosan atau mengapaaiairdn ke dunia.
Imam Al-Gazali Berkata seperti yantg dikutip olelarfal Abd. Manaf
dalam Kaunseling Islam:

“Barang siapa telah mengenal dirinya, maka ia telatengenal
tuhannya™*

Dari pesanan Imam Al-Ghazali di atas dapat difah#&aihwa
apabila siswa telah mengenal dirinya maka siswa akengenal tuhannya
sehinggalah siswa UPT PSMP bukanlah generasi bayaysa lemah,
namun menjadi generasi bangsa yang siap jasmamotaninya.

2. Kenakalan Remaja

Juvenile delinquency ialah perilaku jahat (dursila) atau
kejahatan/kenakalan anak-anak muda; merupakarageg&it (patologis)
secara sosial ada anak-anak dan remaja yang disgbaleh satu bentuk
pengabdian sosial, sehingga mereka itu mengembandbkantuk

tingkahlaku yang menyimpang.

19 Op-cit, Aunur Rahim FagihBimbingan dan konseling dalam isldim 10
* Kamal Abdul Manaf (Al-Hakam)Xaunseling IslamUtusan Publications
&Distributors Sdn Bhd 1995 Hal 46.
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Remaja yang delinquen atau jahat itu disebut patmgai anak
cacat secara sosial. Mereka menderita sakit meatissbabkan oleh
pengaruh sosial yang ada di tengah masyarakat.

Juvenile berasal dari bahasa latjnvenilis, artinya: anak-anak,
anak muda, cirri karakteristik pada masa muda,t-sifat khas pada
periode remaja.

Delinquent berasal dari kata latin “delinquere” gaterarti
terabaikan, mengabaikan; yang kemudian diperluasyarmenjadi jahat,
a-sosial, criminal, pelanggar aturan, pembuat ripahgacau, tidak dapat
diperbaiki lagi‘?

Di atas telah dijelaskan bahwa perilaku delinkudalah perilaku
jahat, dursila, durjana, criminal melanggar norrosiad dan hokum dan
ada konotasi “pengabaian Delinkuen merupakan pré&duaktitusi mental
serta emosi yang sangat labil dan defektif, sebagdat dari proses
pengkondisian lingkungan buruk terhadap peribadkagang dilakukan
oleh remaja.

Wujud perilaku delinkuen ini adalah :

I. Kebut-kebutan di jalan yang menganggu keamanarlitdhs, dan

membahayakan jiwa sendiri serta orang lain.

il. Perkelahian antargeng, antarkelompok, antarsekadaarsuku

(tawuran), sehingga kadang-kadang membawa korbvan ji

12 Dr, Kartini Kartono patologi sosial 2 kenakalan remajaJ Raja Grafindo Persada
Jakarta 2005, him 6
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ii. Membolos sekolah lalu bergelandangan sepanjanq, jedéau
bersembunyi ditempat-tempat terpencil sambil meiaku

eksperimen bermacam-macam kedurjanaan dan tindakila-

V. Kriminalitas remaja antara lain berupa perbuatamgarcam,
memeras, maling, mencuri, mencopet, merampas, maEIye

merampok, dan pelanggaran lainnya.

V. Berpesta-pora, sambil mabuk-mabukan, melakukanrgdyseks
bebas atau menimbulkan keadaan yang kacau-balag yan

menganggu lingkungan.

Vi. Kecanduan dan ketagihan bahan narkotika yang ergabdengan

dengan tindak kejahatan.

Vii. Perjudian dan bentuk-bentuk permainan lain dengamhan,

sehingga mengakibatkan kriminalitas.

viii.  Pengguguran janin oleh gadis-gadis delinkuen, dambpinuhan

bayi oleh ibu-ibu yang tidak kawin.

Dalam kondisi stastis, gejala juvenile delinqueatu kejahatan
remaja merupakan gejala sosial yang sebahagiant dbgaati serta
diukur kuantitas dan kualitasnya kedurjanaanya,umasebagian lagi tidak
bisa diamati dan tetap bersembunyi, hanya bissakem ekses-eksesnya.
Sedang dalam kondisi dinamis, gejala kenakalan jeentarsebut

merupakan gejala yang terus-menerus berkembantanbsung secara
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progresif sejajar dengan perkembangan teknologlustmialisasi dan
urbanisast?

Di atas telah dijelaskan kenakalan remaja dan begs wujudnya
perilaku delinkuen (Kenakalan remaja) dan dalambbigan agama ada
beberapa metode yang bisa diterapkan untuk bisabargu seseorang
dalam mengatasi gangguan-gangguan mental. Secatan umetode
tersebut di bagi kepada dua bagian yaitu metodaukiasi langsung dan
metode komunikasi tidak langsung, untuk lebih jyasakan dijelaskan
sebagaimana berikut ini :

1. Metode langsung

Metode langsung (metode komunkasi langsung) ada&ibde dimana
pembinbing melakukan komunikasi langsung (bertatagka) dengan
orang yang dibimbingnya. Metode ini dapat diriragilmenjadi :

a. Metode individual

Pembimbing dalam hal ini melakukan komunikasi lamgs secara
individual dengan pihak yang dibimbingnya. Hal oapat dilakukan

dengan mempergunakan teknik :
1) Percakapan pribadi, yakni pembimbing melakukan odial

langsung tatap muka dengan pihak yang dibimbing.

2) Kunjungan ke rumah (home visit), yakni pembimbing

mengadakan dialog dengan kliennya tetapi dilaksamadi

13 Ibid him 23
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rumah klien sekaligus untuk mengamati keadaan ruktieh

dan lingkungannya.

Kunjungan dan observasi kerja, yakni pembimbingatab,
melakukan percakapan individual sekaligus mengakeja

klien dan lingkungannya.

b. Metode Kelompok

Pembimbing melakukan komunikasi langsung dengawasigdalam

kelompok. Hal ini dapat dilakukan dengan teknikri&k

1)

2)

3)

4)

Diskusi  kelompok, vyakni pembimbing melaksanakan
bimbingan dengan cara mengadakan diskusi dengaafhar

kelompok siswa yang mempunyai masalah yang sama.

Karyawisata, yakni bimbingan kelompok yang dilakuka
secara langsung dengan mempergunakan ajang kaayawis

sebagai forumnya.

Sosiadrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengara c
bermain peran untuk memecahkan / mencegah timbulnya

masalah (psikologis)

Psikodrama, yakni bimbingan yang dilakukan dengara c
bermain peran untuk memecahkan / mencegah timbulnya

masalah (Psikologis).
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5) Group teaching, yakni pemberian bimbingan dengan
memberikan materi bimbingan tertentu (ceramah) dapa

kelompok yang telah disiapkan.

Di dalam bimbingan pendidikan, metode kelompok ini
dilakukan pula secara klasikal, karena sekolah unyam
mempunyai kelas-kelas belajar.

2. Metode Tidak langsung

Metode tidak langsung (metode komunikasi tidak $amg) adalah
metode bimbingan yang dilakukan melalui media kokas1 massa.
Hal ini dapat dilakukan secara individual mauputokgok, bahkan
massal.

a. Metode individual

1) Melalui surat menyurat.

2) Melalui telepon.

b. Metode kelompok / massal.

1) Melalui papan bimbingan, melalui surat kabar majataelalui

brosur, melalui radio (audio), melalui televisi.

Metode dan teknik mana yang dipergunakan dalamkseteakan
bimbingan atau konseling, tergantung pada :

a. Masalah/problem yang sedang dihadapi digarap.
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b. Tujuan penggaarapan masalah.

c. Keadaan yang dibimbing/klien

d. Kemampuan pebimbing mempergunakan metode/teknik.
e. Sarana dan prasarana yang tersedia.

f. Kondisi dan situasi lingkungan sekitar.

g. Organisasi dan administrasi layanan bimbingan aeuséding.
h. Biaya yang tersedi.

b. Konsep Operasional

Sebelum penulis menyajikan indikator-indikator bingan islam
terhadap penanggulangan kenakalan remaja terlebtuld penulis
uraikan tentang bimbingan islam secara umum. Segerg telah penulis
uraikan dalam konsep teoritis, bahwa bimbingammiséalalah bimbingan
tentang islam yang diberikan kepada siswa agarasapat memahami
ajaran islam lebih mendalam, sehingga mereka rggalkan kebiasaan
lama yang jelek dan bertentangan dengan ajaram iden mengerjakan
apa yang diperintahkan.

Adapun bentuk bimbingan islam di UPT PSMP Tengkuk Yu
Pekanbaru adalah:

1. Melaksanakan ceramah umum setiap ba’da maghrib

4 Op-cit, Aunur Rahim FagihBimbingan dan konseling dalam islarlm 55
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2. Latihan membaca Al Quran
3. Ceramah motivasi dari Ustadz luar (di undang) 3 kal
seminggu

4. Latihan sholat

5. Kajian islam (figih, agidah dan lainnya.

Sedangkan kenakalan remaja yang diharapkan beddralsiswa
UPT PSMP Tengku Yuk seperti:

1. Mencoba memakai narkoba

2. Mengkonsumsi miras

3. Suka tawuran antar geng (kelompok, sekolah)

4. Minggat dari rumah dan lain sebagainya.

Kemudian dari pelaksanaan bimbingan Islam yang ritie
kepada siswa diharapkan mampu untuk merubah keiniagau perilaku
yang termasuk kedalam kenakalan remaja menjadi ledok.

Untuk melihat apakah Bimbingan Islam yang diberikaudah
berperan atau belum, maka dapat dilihat dari belaaralikator berikut :

a. Siswa belajar membaca Al Quran

b. Siswa mengikuti kegiatan latihan sholat.

c. Adanya perubahan sikap dan tingkah laku siswa kdatah

baik.
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d. Ceramah motivasi dari Ustadz luar (di undang) 3i kal

seminggu

. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
. Metode yang digunakan

Metode yang digunakan adalah metode deskrtiptilitiatid dengan
persentase.
. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dan berlangsung di UnitaReana Teknik
Pelayanan Sosial Marsudi Putra “Tengku Yuk” PelkanfUPT PSMP).
. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa UPT PSMP dan petlwiab
PSMP. Manakala obyek penelitian adalah Bimbingaaneg terhadap
penanggulangan kenakalan remaja.
. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah jumlah kesdbarusiswa UPT
PSMP vyaitu 34 orang dan berusia 12 tahun hingg&al@2n, dan sampel
penelitian ini adalah keseluruhan siswa UPT PSMi darang petugas,
karena dengan pertimbangan jumlahnya kurang dasatuse sehingga
penelitian ini menjadi penelitian populasi. Respamdgang diambil dari

kalangan siswa dan petugas-petugas UPT PSMP.
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5. Sumber dan Penelitian
Penelitian ini adalafield research(Penelitian Lapangan). Adapun

data-data terbagi dua yaitu data primer dan datadsk .

a) Data primer, yaitu data yang diperolehi langsumgi diswa dan
petugas UPT PSMP.

b) Data skunder yaitu merupakan data yang diperoleh mkbagai
literatur dan dokumen yang berkaitan dengan peéselit

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang penulis gunakan dalam pengumpulan atidéah :

a) Angket, yaitu sejumlah pertanyaan kepada responden maa yang
diteliti.

b) Wawancara atau interview, yaitu penulis melakukan wawancara
secara langsung kepada responden guna mendapatkarbersifat
pandangan ataupun pendapat responden guna mentpdrag@
penelitian.

c) Dokumentasi, (analisis dokumen/ catatan) yang digunakan untuk
memperoleh data.

7. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data dilakukan deskriktif, maka &&l yang
diperlukan adalah teknik analisis deskriptif kutaiii dengan persentase
yaitu setelah data dikumpulkan, langkah selanjutaygalah dengan

memberikan penganalisa data yang telah ada. Datathtif digambarkan
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dengan kata-kata dan kuantitatif dipersentasekkndeouraikan dalam
bentuk kalimat.
Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yanggadformasikan

oleh angka-angka, dalam hal ini dapat ditetapkbaga berikut :

Dikatakan sangat efektif apabila berada pada ang%a- 100%

Dikatakan efektif apabila berada pada angka 56%9% 7

Dikatakan kurang efektif apabila berada pada ad@ka - 55%

Dikatakan tidak efektif apabila kurang dari angk&«t
Untuk mengetahui frekuansi realitif angka persetkandi gunakan rumus
sebagai berikut :
P = _Fx 100%°
N
Keterangan :
P = Persentase yang sedang dicari.

F = Banyaknya siswa

N = Angka presentasi

H. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan bab skripsi ini akan disusun sab@ag#ut :
Bab | : PENDAHULUAN
Terdiri dari latar belakang masalah, alasan peamlihudul,

penegasan istilah, pemasalahan, tujuan penelit@agunaan

15 brs. Hartono M.pdStatistik Sus kopres Pekanbaru, 2005 him 18
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penelitian, kerangka teoritis dan konsep operasionetodologi
penelitian dan teknik pengumpulan data dan sisikeat

penulisan.

: GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Terdiri daripada sejarah terbinanya UPT PSMP, lagaan,

sarana dan prasarana.

: PENYAJIAN DATA

Bab ini berisikan Peranan Bimbingan Islam terhadap

penanggulangan kenakalan remaja atau siswa UPT PSMP

: ANALISA DATA

Bab ini berisikan analisis Bimbingan Agama yangeripkan
kepada siswa terhadap Penanggulangan kenakalajarema
: PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran.
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BAB I1

GAMBARAN UMUM

A. Sgarah Singkat

Dengan semakin meningkatnya kenakalan remaja gim&ioRiau baik
dari segi kualitas maupun kuantitas, bukan hany&oda besar tetapi sudah
merabah ke desa-desa, untuk itu Departeman Sosmmbndang perlu mendirikan
panti Rehabilitas untuk Anak Nakal di Propinsi Rian

Pada tahun 1995/ 1996 Riau mengirim anak nakRlakei Sosial Marsudi
Putra ke Palembang. Riau diberi jatah 3-5 orangoaatahun 1995/ 1996 siswa
tidak lagi diterima di Panti tersebut karena teoish Profensi Palembang sendiri
sedangkan populasi anak nakal kita tinggi dan cemgemeningkat. Sehingga
kita membuat proposal untuk membuat panti sen®iaida tahun 1998/ 1999
proposal disetujui oleh Mentri Prof. Dok. Ir. Juatdengan bantuan dari Loan
(bantuan Luar Negri) yaitu Jepang untuk Panti Wadlaysumatera bagian tengah
(Sumbar, Riau, Sematera Utara, dan Aceh). Angkagatama 100 orang dibiayai
oleh APBN. Dan angkatan berikutnya diisi oleh PnsfeRiau. Karena profensi
lain tidak mengirim dan dilikuidasi departemen dasaktu itu pada tahun
kepimpinan Gusdur. Memasuki otonomi daerah selasget Departemen Sosial
(Deparsos) diserahkan oleh Pemerintah Daerah takrBalai Pelayanan Sosial

Marsudi Putra Tengku Yuk Pekanbaru (BPSMP).



Pembangunan dimulai pada tahun 1998 dan diresnpida tanggal 15
April 1999 dengan nambinit Pelayanan Teknik Pelayanan Sosial Marsudi
Putra Tengku Yuk Pekanbaru
“TENGKU YUK” PEKANBARU yang merupakan Unit pelayan teknis
Badan Kesejahteraan Sosial Propinsi Riau dan ketgétmomi berubah menjadi
Unit Pelayanan Teknik Pelayanan Sosial MarsudiagPTéngku Yuk Pekanbaru.
Program Yayasan Unit Pelaksana Teknik Pelayanan Sosial Marsudi

Putra Tengku Yuk Pekanbaru

a. Visi
Terwujudnya eks siswa UPT PSMP “Tengku Yuk” Pelanbsebagai
sumber daya manusia yang berkualitas, mandiri eéatadpva kepada tuhan yang
Maha Esa.
b. Misi
a) Mencegah bertambahnya anak nakal di Propinsi Riau
b) Meningkatnya harkat dan martabat eks anak nakal
c) Memulih kembali kepercayaan diri, harga diri, kesath serta
tanggungjawab sosial eks anak nakal terhadap ngsandya baik bagi
diri sendiri, keluarga maupun kepada masyarakat
d) Menberikan bekal keterampilan pada eks anak nakakunasa depannya
e) Mengurangi pengangguran
f) Membantu ketertiban dan keamanan lingkungan

c. Landasan Hukum



a) undang-undang No. 6 Tahun 1947 tentang ketentetantuan pokok

Kesejahteraan Sosial.

b) Undang-undang No. 3 Tahun 1997 tentang peradilak.an

¢) Undang-undang No. 23 Tahun 2002 tentang perlinduagak.

d) Keputusan Presiden RI. No. 36 tahun 1980 tentatifijkasi konvensi

untuk anak ( Convertion on the right the child).

e) Peraturan Pemerintah Daerah Riau No. 31 tahun 2@®iang

pembentukan struktur organisasi dan tata kerja rbddssejahteraan

sosial Profensi Riau.

. Sarana dan Prasarana

Tanah

Luas Tanah Seluruhnya

. Bukti Pemilikan Tanah

: 26.700 M2

: Sertifikat Hak Milik

Realisasi Pembangunan Sarana UPT PSMP Pekanbaru

1.

2.

Unit Kantor
Unit Asrama

Unit Teori Ketrampilan

. Unit Praktek Ketrampilan

Unit Ruang Makan/ Dapur

Unit Rumah Jaga

. Unit Rumah Jabatan

: 300 M2

: 700 M2

1 400 M2

: 840 M2

: 300 M2

112 M2

: 394 M2



8. Unit Serbaguna

9. Unit Gudang dan Garace
10. Unit Mix Farming
11.Unit Halaman Upacara
12.Unit Warter Supply

13. Unit Power Supply
14.Unit Halaman Parkir

15. Unit Jalan

16.Unit Taman

17.Unit Pagar

C. Prasarana

a) Pengadaan Peralatan Kantor

b) Pengadaan Peralatan Aula

: 500 M2

: 150 M2

: 1 Unit

: 1 Unit

: 1 Unit

1 Unit

: 464 M2

: 1 Unit

: 660 M2

c) Pengadaan Komputerisasi Perkantoran

1. Komputer Untuk Operasional Perkantoran

2. Komputer Untuk Praktek/ latihan
d) Pengadaan Perlengkapan Asrama

e) Pengadaan Alat Kelistrikan

1. Perangkat Petir

2. Pekerjaan Kelistrikan (penyambungan listrik)

3. Pengadaan Genset (52 KWH)



f) Pengadaan Alat Keterampilan
1. Pengadaan Ketrampilan Elektronika
2. Pengadaan Ketrampilan Bengkel Las
3. Pengadaan Ketrampilan Pertukangan Kayu
4. Pengadaan Peralatan Konsultasi pengadaan PeraRi@amg
Makan dan Dapur
5. Pengadaan Peralatan Perlengkapan Wisma Tamu
6. Pengadaan Peralatan Perpustakaan
7. Pengadaan Peralatan Poliklinik
8. Pengadaan Peralatan Ruang Pamer
9. Pengadaan Peralatan Ruang Komputer
10.Pengadaan Kenderaan Roda Dua

11.Pengadaan Kenderaan Roda Empat

D. Filosofi
Kita berada disini karena tiada lagi tempat yangamnuntuk
berlindung, selama ini kita sering menghindar degnyataan, hingga
akhirnya kita menyadari perlunya keterbukaan.
Selama ini kita selalu takut untuk berbagi ras#a kidak akan
saling memahami, sehingga hidup ini terasa sepiada lagi kalau bukan

di tempat kita berpijak untuk menemukan cermindiri



Disinilah akhirnya kita mampu melihat diri sendirbukan
kebesaran semu dalam mimpi ataupun kekerdilan @sskktan tetapi
benar-benar sebagai manusia dan masyarakat yanl kepedulian.

Disini kita dapat berakar dan tumbuh tidak dalsamétian, tetapi
dalam kehidupan yang nyata dan berharga, baik witukendiri maupun

orang lain.

. Tata Tertib Siswa
Setiap siswa wajib mentaati dan menjaga tata tembg berlaku di
Sumber : Unit Pelayanan Teknik Pelayanan SosiasiarPutra Tengku
Yuk Pekanbaru (UPT PSMP)
a.Setiap siswa wajib menghormati orang yang lebihsezerti :
1. Keluarga asuh/ pekerja sosial (Peksos)
2. Pegawai/ karyawan/ instruktur keterampilan dan
3. Orang yang lebih tua
b. Setiap siswa wajb mengikuti apel pagi, apel siang.
c.Setiap siswa wajib mengikuti semua kegiatan yarmakshnakan
dalam UPT PSMP.
d. Setiap siswa wajib berpakaian sopan dan rapi s&stentuan.
e.Setiap siswa dilarang meninggalkan panti dari petlUgekerja
sosial yang disetujui kepala UPT PSMP.
f. Setiap siswa wajib mematuhi tata tertib di asramang makan,

dalam kelas dan petunjuk petugas.



g. Apabila ada siswa yang melanggar tata tertib diberisanksi

sesuai dengan jenis perlanggaran.

F. Tata Tertib Didalam Kelas

a. Setiap siswa masuk didalam kelas dengan tertilietatur,
tepat pukul 08.30 Wib.

b. Sebelum pelajaran dimulai ketua kelas menyiapkan
anggota, dilanjutkan dengan laporan.

c. Siswa dilarang meninggalkan kelas tanpa izin damigajar/
instruktur yang bersangkutan.

d. Siswa yang melanggar tata tertib diberikan sarsgjdung
oleh pengajar.

e. Pengajar/ instruktur melaporkan setiap pelanggdeda
tertib yang dilakukan oleh siswa kepada petugas UPT

PSMP yang berwenang.

G. Tata Tertib Diruang Makan
a. Setiap siswa masuk keruang makan dengan tertib dan
teratur dengan melepaskan sepatu atau sandal.
b. Waktu makan
- Pagi Jam 07.30 WIB
- Siang Jam 13.00 WIB

- Malam Jam 19.00 WIB



c. Setiap siswa masuk keruang makan dengan berpakaian
sopan, rapi (dilarang memakai celana pendek dars kao
oblong).

d. Setiap siswa mengambil hidangan secara teratudddik
berdasarkan asrama masing-masing.

e. Sebelum dan sesudah makan 1 (satu) orang Siswa Pike
wajib memandu do’ a makan.

f. Pada waktu makan dilarang membuat keributan, keerkat
sopan.

g. Siswa dilarang terlambat atau mendahului makang yan
tidak hadir dianggap sudah makan.

h. Siswa dilarang membawa makanan ke asrama, kecuali
sakit.

i. Petugas piket diwajibkan membersihkan ruang maken d
tugas lainnya yang berhubungan dengan ruang makan.

j. Pelanggaran akan diberikan sanksi yang tegas ekeiggs.

H. Tata Tertib Di Asrama
a. Setiap siswa wajib mematuhi dan melaksanakan eatid t
asrama secara bertanggungjawab.
b. Setiap siswa wajib menghormati orang tua asuh, aketu

asrama dan saling menyayangi sesama siswa.



c. Setiap siswa wajib menjaga dan merawat barang-garan
inventaris negara, menghemat air dan listrik.

d. Setiap siswa wajib menjaga kebersihan asrama baik
individu maupun kelompok dengan melaksanakan piket
kebersihan asrama diatur oleh ketua asrama.

e. Siswa dilarang keras membawa SENJATA TAJAM,
NARKOBA, MINUMAN KERAS, dll dilingkungan UPT
PSMP.

f. Setiap siswa wajib menjaga keamanan asrama, dengan
menjaga barang-barang pribadi (pakaian, HP, Uang
Dokomen, dIl) apabila terjadi kehilangan bukan
tanggungjawab UPT PSMP.

g. Sitiap siswa wajib berada di asrama dan tidur (2200
WIB) serta bangun melaksanakan solat subuh (JaB004.
WIB).

h. Setiap siswa dilarang keras berada di asrama kefakau
belajar berlangsung kecuali dengan izin petugas.

I. Pelanggaran tata tertib ini dikenakan sanksi sefras

perlanggaran yang diatur.

I. Tata Tertib Di Ruang Praktek
a. Setiap siswa memasuki ruangan praktek dengan ,tertib

sopan, sesuai dengan jurusan ketrampilan masingpgnas
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b. Setiap jurusan dipimpin oleh Ketua Jurusan mempikait
kebersihan ruangan, alat praktek, bahan praktek.

c. Piket siswa mengambil peralatan praktek, bahantgkak
dari petugas dan mengembalikan secara lengkap.ilapab
ada kerusakan alat, wajib melapor dengan menbaata al
yang rusak tersebut. Kerusakan, kehilangan alag¢nkar
kesengajaan siswa maka siswa wajib mengganti.

d. Setiap siswa wajib menjaga keamanan dan keselamatan
kerja sesuai bidang jurusan keterampilan.

e. Pelanggaran-pelanggaran atas tata tertib di ruaalgtek

akan dikenakan sanksi sesuai aturan yang berlaku.

J. Sanksi-sanksi

a. Sanksi teguran lisan dan tulisan. Adalah tegurararse
lisan dari petugas dan ditulis dalam buku pelarggar
siswa. Dengan kapasitas 3X pada kesalahan yang sama
akan dibuat surat penyataan berisi sanksi mengi#t
tidak mengulangi kesalahan lagi.

b. Sanksi disiplin, yaitu sanksi dikenakan pada sig®@ag
telah 3X melakukan kesalahan yang sama dan telah
mendapat teguran dan ditulis dalam buku pelanggalein
petugas, maka ini dikenakan sanksi disiplin yangarcek

namun menimbulkan efek jera.
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c. Sanksi berat, adalah pelanggaran tata tertib dingy
menyebabkan kerugian orang lain/ lembaga dan de&mngg
perbuatan criminal antara lain seperti :

1. Meninggalkan UPT PSMP tanpa izin/ alasan (disersi).

2. Melakukan perkelahian.

3. Melakukan pencurian.

4. Membawa dan memakai narkoba.

5. DLL (Kriminal).

Maka dikenakan sanksi dikeluarkan dari lembaga UPT
PSMP dengan mengganti seluruh kerugian negara bahka
diserahkan pada pihak kepolisian.

Untuk sanksi berat maka tidak melalui sanksi teguisan
dan tulisan serta sanksi disiplin, tetapi akan afips secara

langsung dan tersendiri.



K. Tenaga Pelaksanaan

Tabel 1
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L. STRUKTUR ORGANISASI UNIT PELAKSANA TEKNIS UPT PSMP

No Nama Nip Staf
1. | Drs. Habdul 195411171977011001| Kepala
Halim. MSi
2. | Drs. Djasman 195407141980031008 | Kepala Kasubag Tata
Usaha
3. | Admidas .A.Ks 197004041980031008| Sub Bag Pelayanan dan
Rehabilitas 1
4. | Dinar Diana . H. | 19680401992032005 | Sub Bag Pelayanan dan
Rehabilitas 2
5. | Romaida Manik | 196912311982022009| Sub Bag Pelayanan dan
Rehabilitas 3
6. | Kesid Sanyoto 196402261989111001| Sub Bag Bim. Program 1
.S.So0s
7. | Ellyane 196004301982032004| Sub Bag Bim. Program 2
8. | Dra. Enni Agus 196509251993032003| SubBag Keuangan dan
Perlengkapanl
9. | Sukimin 195509051991031003| SubBag Keuangan dan
Perlengkapan?2
10. | Suyanto 195807101983031007| SubBag Keuangan dan
Perlengkapan3
11. | Jonedi 196706102006041005| SubBag Keuangan dan
Perlengkapan4
12. | Suherman 196202181992031003| SubBag Umum dan
Kepegawaian 1
13. | Charles . N 195606061983031015| SubBag Umum dan
Kepegawaian 2
14. | Susi Wellida 195710091989112001| SubBag Umum dan
Kepegawaian 3
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Sumber Unit Pelayanan Teknik Pelayanan Sosial Marsudi Putra Tengku

Yuk Pekanbaru
Table 1l

DATA TENAGA HONOR
No | Nama Staf
1. Dewi Artika Sari Honor ADM
2. Damri Honor ADM
3. Zulkifli Honor ADM
4. Khoiri Satpam
5. E. Surachman Satpam
6. Herizal Satpam
7. Gunung Nasution Satpam
8. Ricki W Siringoringo Satpam
9. Muhammad Amin Satpam

Sumber :Unit Pelayanan Teknik Pelayanan Sosial Marsudi Putra Tengku

Yuk Pekanbaru




Tabel Il

DATA SISWA DARI TAHUN 1999-2010
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Tahun Angkatan Jumlah
1999 I 50 orang
2000 [l 50 orang
2001 1 50 orang
2002 A\ 50 orang
2002 \% 50 orang
2003 VI 50 orang
2003 VI 48 orang
2004 VIII 50 orang
2004 IX 50 orang
2005 X 50 orang
2005 Xl 50 orang
2006 Xl 45 orang
2006 Xl 57 orang
2007 XV 60 orang
2007 XV 60 orang
2008 XVI 50 orang
2008 XVII 55 orang
2009 XVIII 45 orang
2009 XIX 30 orang
2010 XX 35 orang
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Sumber Unit Pelayanan Teknik Pelayanan Sosial Marsudi Putra Tengku

Yuk Pekanbaru

Tenaga Pengelola terdiri dari :

1.

2.

6.

TABEL IV

Ahli Pekerja Sosial
Ahli Agama
Psikolog

Keamanan

Tenaga Administrasi

Instruktur Keterampilan Tang Profesional di Bidayan

JADWAL KEGIATAN HARIAN SISWA

No | Jam Kegiatan Keterampilan

1. | 04.30-06.00| -Sholat Subuh Petugas Kerohanian
-Olah raga pagi Individu

2. | 06.00-07.00 -mandi individu
-membersihkan kamar dan asramkelompok piket
(piket) OT asuh
-sarapan pagi Petugas dapur
Persiapan apel pagi

3. | 07.50-08.15| -Apel Pagi Petugas Apel
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10.

11.

12.

13.

08.15-09.00

09.00-12.30

12.30-12.45

12.45-14.00

14.00-16.00

16.00-17.00

17.00-18.00

18.00-19.00

19.00-22.00

22.00-04.00

-Morning Metting

-Bimbingan Sosial
-Bimbingan Mental Agama
-Bimbingan Mental Psikologis
-teori/ Praktek Keterampilan

-Apel Siang

-holat Zuhur
-Makan Siang

-Bimbingan Kelompok
-kegiatan Individu

-Sholat Asar

-Bimbingan Sosial Perorangan

-Olahraga

-Sholat Maghrib

-Bim. Belajar

Pendidikan Agama

-Istirehat/ Tidur

Petugas/ Peksos
Kerohanian

Psikolog

Instruktur

Petugas Apel

Petugas Kerohanian

Petugar Dapur

Orang Tua Asuh

Petugas Kerohanian

Pekerja Sosial

Petugas Bim Jasmai

Petugas Bim Rohani

Orang Tua Asuh
Petugas Kerohanian
Orang Tua Asuh

Individu

Sumber :Unit Pelayanan Teknik Pelayanan Sosial Marsudi Putra Tengku

Yuk Pekanbaru



BAB I11

PENYAJIAN DATA

Dalam bab ini, penulis akan menyajikan segala gatay diperoleh dari
lokasi penelitian. Teknik pengumpulan data yangheadigunakan ialah angket,
wawancara dan observasi. Angket adalah merupakéar daertanyaan atau
pernyataan yang telah diajukan kepada Siswa-siswadnd Pelaksana Teknik
Pelayanan Sosial Marsudi Putra “Tengku Yuk” (UPTMP$ Wawancara
dilakukan secara tatap muka antara penulis dang&etunit Pelaksana Teknik
Pelayanan Sosial Marsudi Putra Tengku Yuk dengamgajekan beberapa
pertanyaan untuk memperoleh data-data yang bemkalengan pelaksanaan
Bimbingan Islam dan observasi yaitu pengamatanraetangsung terhadap
pelaksanaan Bimbingan Islam terhadap siswa.

Segala data yang telah diperoleh oleh penulis denganggunakan angket
dan wawancara terhadap pelaksanaan Bimbingan Ist@hadap siswa akan

disajikan dalam bab ini,



TABEL |

BIMBINGAN ISLAM MEMBANTU SISWA MEMBACA AL-QURAN

No OPTION ALTENATIF PERSENTASE
JAWABAN
A | Sangat membantu 26 86.6%
B | Cukup membantu 4 13.4%
C | Kurang membantu 0 0%
D | Tidak membantu 0 0%
JUMLAH 30 100%

Dari tabel | di atas dapat kita lihat bahwa mel&mnbingan Islam dapat
membantu siswa membaca al- Quran adalah sangat anambdi mana siswa
yang memilih sangat membantu ada 26 orang atauw86sgdangkan yang
memilih cukup membantu ada 4 orang atau 13.4% gi&danyang memilih
kurang membantu dan tidak membantu tidak ada &auwéngan demikian maka,

melalui bimbingan Islam dapat membantu siswa memb&dQuran.



TABEL Il
BIMBINGAN ISLAM MEMBANTU SISWA UNTUK MENDIRIKAN
SHOLAT
No OPTION ALTENATIF PERSENTASE
JAWABAN
A | Sangat membantu 27 90%
B | Cukup membantu 3 10%
C | Kurang membantu 0 0%
D | Tidak membantu 0 0%
JUMLAH 30 100%

Dari table Il di atas dapat kita lihat bahwa mal&imbingan Islam dapat
membantu siswa unutk mendirikan sholat di mana asiswemilih sangat
membantu ada 27 orang atau 90% sedangkan yangimeoklp membantu ada
3 orang atau 10% sedangkan yang memilih kurang maetabdan tidak
membantu tidak ada atau 0% dengan demikian bahwgadebimbingan Islam

dapat membantu siswa mendirikan sholat.



TABEL IlI

TINGKAT PROFESIONALISME PETUGAS

No OPTION ALTENATIF PERSENTASE
JAWABAN
A | Sangat profesional 20 66.67%
B | Cukup profesional 10 33.33%
C | Kurang profesional 0 0%
D | Tidak profesional 0 0%
JUMLAH 30 100%

Dari table IlI di atas dapat kita lihat bahwa petsifpimbingan Islam sudah

profesional di mana siswa memilih sangat profedi@ta orang atau 66.67%

sedangkan yang memilih cukup profesional hanya téng atau 33.33%

sedangkan yang memilih kurang profesional dan tmtakesionan tidak ada atau

0% dengan demikian bahwa petugas di UPT PSMP teyigksudah profesional.

TABLE IV

BIMBINGAN ISLAM MEMBANTU MEMECAHKAN MASALAH

No OPTION ALTENATIF PERSENTASE
JAWABAN
A | Ya, banyak membantu 23 76.67%
B | Kurang membantu 1 3.33%
C | Cukup membantu 6 20%
D | Tidak membantu 0 0%
JUMLAH 30 100%




Dari table IV di atas dapat kita lihat bahwa bingan Islam di UPT
PSMP dapat memecahkan masalah di mana siswa mdrariyak membantu 23
orang atau 76.67% dan yang memilih kurang membaaidul orang atau 3.33%
yang memilih cukup membantu ada 6 orang atau 2@fanggkan yang memilih
tidak membantu tidak ada atau 0% dengan demikiGmwddimbingan Islam di
UPT PSMP dapat memecahkan masalah siswa.

TABEL V

BIMBINGAN ISLAM DAPAT MENINGKATKAN KESABARAN

No OPTION ALTENATIF | PERSENTASE
JAWABAN
A | Ya, bisa meningkatkan 24 80%
B | Cukup untuk meningkatkan 6 20%
kesabaran
C | Kurang bisa untuk 0 0%

meningkatkan kesabaran

D | Tidak bisa meningkatkan 0 0%
kesabaran
JUMLAH 30 100%

Dari table V di atas dapat kita lihat bahwa bimlaindslam di UPT PSMP
dapat menigkatkan kesabaran di mana siswa menmighrbeningkatkan 24 orang
atau 80% dan yang memilih cukup untuk meningkatkesabaran ada 6 orang

atau 20% sedangkan yang memilih Kurang bisa untekimgkatkan kesabaran



dan Tidak bisa meningkatkan kesabaran tidak ada @% dengan demikian

bahwa bimbingan Islam di UPT PSMP bisa meningkakemabaran siswa.

TABEL VI
METODE BIMBINGAN ISLAM SESUAI DENGAN KONDISI

PSIKOLOGI SISWA

No OPTION ALTENATIF PERSENTASE
JAWABAN
A | Sangat sesuai 25 83.33%
B | Cukup sesuai 5 16.67 %
C | Kurang sesuai 0 0%
D | Tidak sesuai 0 0%
JUMLAH 30 100%

Dari table VI di atas dapat kita lihat bahwa metdd®bingan Islam di
UPT PSMP sesuai dengan kondisi psikologi siswaaharnsiswa memilih sangat
sesuai ada 25 orang atau 83.33% dan cukup sesad a@dang atau 16.67%
sedangkan yang memilih kurang sesuai dan tidakasédak ada atau 0% dengan
demikian dapat dilihat bahwa metode bimbingan Isleang di terapkan di UPT

PSMP sesuai dengan kondisi psikologi siswa.



TABLE VII

BIMBINGAN ISLAM MENGAJARKAN MEMBACA DAN

MEMAHAMI AL-QURAN

No OPTION ALTENATIF | PERSENTASE
JAWABAN

A | Ya, sering mengikutinya 24 80%

B | Ya, dan lebih dari dua kali 2 6.67 %
mengkutinya

C | Ya, dan kurang dari dua kali 0 0%
mengikutinya

D | Tidak tahu dan tak pernah 4 13.33%
mengikutinya

JUMLAH 30 100%

Dari table VIl di atas dapat kita lihat bahwa bimdgn Islam di UPT

PSMP mengajarkan dan memahami al- Quran di mamea sisemilih sering

mengikutinya ada 24 orang atau 80% dan yang mernelith dari dua kali

mengikutinya 2 orang atau 6.67% dan kurang daai kali mengikutinya tidak

ada atau 0% dan tidak tahu dan tidak pernah memgila 4 orang atau 13.33%

dengan demikian dapat kita lihat bahwa bimbingalamsdi UPT PSMP

mengajarkan dan memahami al- Quran kepada siswa.




TABLE VI

BIMBINGAN ISLAM MELAHIRKAN PERILAKU YANG BAIK DAN

MENINGGALKAN PERILAKU MELANGGAR HUKUM

No OPTION ALTENATIF | PERSENTASE
JAWABAN

A | Ya, sangat membantu untuk 27 90%
melahirkan prilaku yang baik

B | Cukup membantu untuk 3 6.67 %
melahirkan prilaku yang baik

C | Kurang membantu untuk 0 0%
melahirkan prilaku yang baik

D | Tidak membantu melahirkan 0 0%
prilaku yang baik

JUMLAH 30 100%

Dari table VIII di atas dapat kita lihat bahwa Bimgan Islam Bisa

membantu melahirkan perilaku yang baik dan menitkggaperilaku melanggar

hukum di mana siswa memilih sangat membantu untelammrkan prilaku yang

baik 27 orang atau 90% dan Cukup membantu untulahirkln prilaku yang

baik 3 orang atau 6.67% sedangkan yang memilih idunmembantu untuk
melahirkan prilaku yang baik dan tidak membantuamiekan prilaku yang baik

tidak ada atau 0% dengan demikian dapat kita lisdtwa bimbingan Islam di

UPT PSMP Bisa membantu melahirkan perilaku yands blan meninggalkan

perilaku melanggar hukum.




TABLE IX

SISWA MENGIKUTI PROGRAM LATIHAN KETRAMPILAN

No OPTION ALTENATIF PERSENTASE
JAWABAN
A | Ya, rutin 30 100%
B | Lebih dari 3 kali 0 0%
C | Kurang dari 3 kali 0 0%
D | Tidak pernah sama sekali 0 0%
JUMLAH 30 100%

Dari table 1X di atas dapat kita lihat bahwa sisy@ag mengikuti
program latihan ketrampilan yang di adakan di UBSMP di mana siswa
memilih rutin dengan 30 orang atau 100% sedangkag ynemilih lebih
dari tiga kali atau kuang dari tiga kali atau tiqaenah sama sekali tidak
ada atau 0% dengan demikian dapat kita lihat babkelaruh siswa
mengikuti program latihan ketrampilan yang di aded@aUPT PSMP.

Berikut ini adalah wawancara penulis dengan pelmmbiPT PSMP yaitu

bapak Damri :

1. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Islam yang ditaragkBalai sosial ini?

Terima kasih, selama ini dilakukan tentang Bimbmdalam di UPT
PSMP Tengku Yuk Pekanbaru salah satunya kita mékgakkembali
solat berjamaah itu pertama sekali, begitu siswadatang ke UPT PSMP
ini , langkah awal bagi yang memeluk agama Islata kijak dia ke

mushalla kita, di sini ada mushalla belum ada rdagjtuk melaksanakan
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solat 5 waktu kenapa itu yang menjadi peruritasapea kita realisasikan
kerna kita melihat bahwa anak- anak yang kita ity bina atau yang
kita bimbing ini, setelahnya kita melaksanakan ts@kah langkah awal
pertama kali, tentukan kita berkenalan dan siapaanaari mana asal itu
yang pertama kita berkenalan diri, dari situ sédikiia menyinggung
masalah pelaksanaan solat lima waktu ini di rumareka masing —
masing atau di kampong mereka, ternyata dari si@mg di bina di sini
itu antara 5% sampai 80% mereka tidak pernah mk&adirsolat

berjamaah, jadi inilah fokus utama kita tentang bbimgan islam yang
pertama kita lakukan di UPT PSMP Tengku Yuk Pekanbai dari

angkatan ke angkatan.

2. Apakah dalam memberikan Bimbingan Islam anda mewygurnieknik

tersendiri?

Ya, ada, kalau masalah teknik di dalam pelaksaBa@bingan Islam ini
banyak cara salah satunya saya mendekatkan dailsgpada siswa itu
sendiri mengenai bacaan Al- Quran itu yang dulm&epa tidak mungkin
kita melaksanakan perintah Allah S.W.T dan rasulimjatanpa kita
ketahui dasarnya, apa dasarnya? Al-Quran dan habiskita Muhammad
S.A.\W, jadi tehnik itupun juga begitu kita bincaagkkita pertanyakan
dengan siswa kita ada juga siswa kita ini yangktiddou baca al-Quran,
memang ada juga yang bisa dan ada yang lancan jmitegram pada hari
Jumaat tadi dari BKMP profensi Riau, ini kerja saamara UPT PSMP

Tengku Yuk Pekanbaru dengan ibu-ibu pengajian BKIRdBfensi Riau,
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karena itu di pandang perlu terhadap anak didi& kit terhadap anak
yang kita bimbing ini di dalam melaksanakan ajalslam itu sendiri,
karena apa, kerna tak mungkin kita melaksanakaibgmatan itu kalau
kita tahu dasarnya, apa dasarnya?Al-Quran dan naelismal anak kita
ini pandai dia membaca al-Fatihah pandai membaaaagpt pendek kan
itu yang menjadi peruritas pertama dalam sholatlaarnanti wirid-wirid
yang lain itu menyusul,tapi yang harus itu kan, makngkin kita, karena
dalam hadis nabi itu juga tidak sah sholat kitkatat kita tidak membaca
al-Fatihah, itu tehnik pertama, banyak tehnik ykang salah satunya untuk
melaksanakan sholat misalnya tidak dilaksanakamaslito begitu saja
tentukan ada permulaannya, apa permulaanya? petba@nsaci dari hadas
kecil dan hadas besar,itu juga kita ajarkan, késai pendekatan awalnya
kalau mereka itu mempunyai hadas besar bagaimanea ca
menghilangkanya,kan gitu, kita ajarkan satu persahap demi tahap,
begitu juga dengan hadas kecil bagaimana carangiah ssatunya
berwudhuk termasuklah solat tadi termasuklah bemwkiddulu, itu kita
ajarkan, tehnik nya juga itu terus juga tehnik ydam kita adakan
semacam dialog keagamaan mengenai satu topik ryasaimsalnya solat,
solat itu sendiri hukumnya kan wajib, jadi dari bok wajib inikan kita
bisa jabarkan. Kalau kita laksanakan kita berpakalau kita tinggalkan
tentu berdosa kita itulah yang kita kembangkan kési pengertian kita
ajak supaya mereka itu bearah di dalam bidang simpléu salah satunya

dan yang selanjutnya juga ada tanya jawab, keraalkagyna kan umpan
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balik di dalam satu tehnik bimbingan kita itu té@@n harus ada umpan
balik, ada pertanyaan gitu kan, salah satunya muoraga yang mereka
ketahui tapi ragu dia, jadi, untuk menjawabkan gesm itu bertanya,

ataupun mungkin dia tidak tahu sama sekali pertaryasama kita

bagaimana solusinya supaya tahu supaya bisa meé&iea itu mungkin

sedikit tehnik-tehnik, memang banyak tehnik lagiddilam membimbing

anak kita ini kearah perbaikan- perbaikan di dafaelaksanakan ajaran
islam.

3. Bagaimanakah tingkat keberhasilan dalam Bimbingsianl yang telah
dijalankan selama ini?

- Tingkat keberhasilan ini memang tatkala kita malkimelaksanakan apa
yang di bicarakan awal tadi ini hasilnya sangat hiasa di mana kita tahu
ini pengalaman yang kami terima secara peribadi, mnti tatkala anak
ini selesai, saya sering saja menerima teleponattang tua di kampong
sana, apa ucapan mereka, terima kasih pak ustamatkasih pak guru,
terima sakih bapak dan ibu guru di UPT PSMP Tengik Pekanbaru,
kenapa? Anak saya berubah total dia, itu di prasektn dari 60%
sampai 85% jadi yang hampa itu kalau menurut pigrelsaya sendiri itu
secara peribadi dari angkatan ke angkatan itu lkbrang 10% sampai
15% saja, itu tingkat keberhasilan, ini tidak bidaentukan sedemikian
rupa taunya tatkala anak ini berhasil kembali at@ak ini ada waktu libur
kan diperbolehkan mereka pulang, jadi mereka pulanglengan ajaran

bimbingan kita tentang keagamaan Islam, ternyatxagikan oleh dia di



13

kampong dia itu, salah satunya, kemarin anak iki parnah solat
berjamaah, sekarang dia mau solat berjamaah, kemattu belum ke
UPT PSMP Tengku Yuk Pekanbaru jarang ke masjidraagamau ke
masjid dia, malah mengajak orang tua, ini satu festlan yang sangat
besar rasanya bagi saya sendiri itu tidak terhiémganya, tatkala itu ada
umpan balik namanya, ada respek balik gitukan,ukat@salah tingkat
keberhasilan Alhamdulillah, sedikit saja yang hamfua sebenarnya,

mungkin itu jawapanya.

4. Apakah yang menjadi kendala selama ini dalam arelgatankan Bimbingan

Islam di Balai sosial?

Memang setiap kesuksesan itu tentu kita banyak yagay mengalami
kendala- kendala gitukan, kendala salah satunyaHldtnbali menengok
sejarah anak ini, menengok latar belakang anak weaspk disini, anak
yang masuk di sini kan berlatar belakangnya kaarpatnya kan nakal,
yang kedua pernah memakai yang namanya narkobanaftza jadi faktor
ini dominan kerna apa, tatkala anak- anak itu dmgkat pengguna
narkoba ini sudah sampai menengah cenderung raikam, itu terhadap
fisik mereka, terhadap daya tubuh mereka itu kusstgngga missal kita
ambil untuk sholat subuh misalnyakan atau bimbingamacam ini, itu
ada beberapa orang yang tidak masuk kerna apaa kakit, itu menjadi
kendala bagi kita dan inilah yang menjadi pemikiiama jugak untuk
angkatan sekarang ini ditingkatkan lagi kerjasanta klengan dinas

kesihatan atau poskesmas yang ada di tenayanmayaalah kami juga
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demi untuk mengatasi itu mendatangkan doktor sakakasini, doktor
budi namanya, memang ada jadual dr itu datang ke dan kalau
kebetulan siswa sakit lansung menengok, tetapukaéa bukan jadual dia
kita langsung datang ke poskesmas kita nengokuwlkalau memang anak
ini perlu di rujuk, kita minta rujukanya, ada julgeberapa orang siswa kita
yang butuh rujukan, salah satunya kami kemaripéwnah kelabor, labor
itu dalam erti kata untuk cek up anak ni sudah sanmgringkat
penyakitnya itu di ketahui secara menyeluruh, teanuke labor namanya
di jalan mustika itu dekat rumah sakit umum Pekambaemacam itu
termasuk kendala, kerna kalau sempat anak itu & @tarang apalagi
sempat 10 orang yang flu, suhu badanya tinggi,&akialanya tinggi, kita
tidak bisa paksakan itu, kadang itu membutuhkantuvaktara 2 sampai 3
hari, jadi proses bimbingan kita ini tidak bisaultatng, beda kita belajar
biasa ini, kalau seandainya ini terlambat bisaadigl lagi, di sini dia
berjalan seperti biasa saja tidak bisa di ulandi farmasuk salah satu
kendala bagi kita, berartikan cenderung nanti tdkeberhasilan nanti
tak berhasil bagi kita kerna dia tidak memahami ygreg menjadi aturan
atau yang menjadi perintah.

5. Apakah ada tindak lanjut yang dilakukan terhadawaiyang sudah keluar?

- Tentang tindak lanjut sudah barang tentu ada, kapaaanak yang masuk

di sini  itu bukanlah  masuk begitu saja ada yang
mempertanggungjawabkan, kerna apa, kerna anak kienglidik di sini

ini dari kabupaten dan kota yang ada di ProfensuRnereka mempunyai
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data tersendiri dari dinas sosial kabupaten daa, ldithantar oleh dinas
dari kabupaten dan kota ke UPT PSMP Tengku Yuk meka, ada
suratnya kalau mau nengok dokumennya juga ada dekmasenkuensi
begini ada kerjasama, baik kerjasama dengan ow@ngnaupun kerjasama
dengan dinas itu sendiri, dinas profensi dengaasdkabupaten dan kota
yang mana salah satu pointnya sanggup berkerjasatama anak di
titipkan di sini untuk mengikuti program rehabditajadi apapun nanti
yang muncul disitu, apakah nanti anaknya sakit) ateaknya susah diajak
untuk kebaikan, atau susah dia menerima pembatalaaa ada sesuatu
hal, nanti orang inilah yang pertama kita cari, dari segi yang kurang
baik, kalau segi baiknya, begitu anak ini seles#a mamanya acara
penutupan, begitu di tutup kita bikin surat lagireg namanya bahwa anak
ini sudah selesai, batas waktu tentang rehabilizdi, maka anak ini
dipulangkan kembali ke kabupaten dan kota itu pdakar dulu, setelah
nanti di pualangkan ke kabupaten dan kota baruatii mlari kabupaten
dan kota itu memulangkan kepada orang tuanya, beégitnisnya yang
kita lakukan pada tahap - tahap yang telah lalapad tindak lanjutnya
memang kita tetap pantau, tetap kita lihat, keamgungjawab saja yang
kita permainkan di sini dalam arti kata dari kaldepadan kota menitipkan
tanggungjawabnya kepada kita, kita bertanggungjatieaigan anak ini,
begitu selesai kita kembalikan tanggungjawab itagyaisebut dengan
bimbingan lanjut namanya atau (binjut) jadi bagaientehniknya itu nanti

dikembalikan kepada ahli anak itu sendiri, bedamagembelajaran yang
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dia dapat di sini, misalnya di automotif, atau it@nik, kalau memang
mereka itu buka usaha sendiri atas dasar rekomieatdas permohonan
dari dinas kabupaten dan kota kes ini kalau menitangisa di tanggapi
cepat kita kasi bantuan, bedasarkan jurusan téalikdia automotif kita
kasi bantuan di bidang itu, jadi bimbingan lanjut tetap ada, kerna itu
juga lah maka sampai saat sekarang ini, kerna adbBngs
berkesinambungan tadi, kalu tidak begitu tidak nyang dia, insyaAllah
sampai setakat ini, sudah angkatan ke 20 siswairkitanuda- mudahan

untuk akan datang lebih mantap lagi.

6. Bagaimana anda melihat perubahan tingkahlaku tefhatswa yang sudah

mengikuti Bimbingan Islam?

Satu bulan ini percobaan itu, inikan sekarangiswa kita untuk angkatan
yang ke 20 ini sudah diposisi minggu yang ke enbenarti sudah satu
bulan setengah, perubahannya sangat luar biasaakaoiph kita, itu
sudah Nampak, kerna apa, kerna untuk disiplin &ao kita perlu jugak
yang namanya tindakan tegas itu, kerna kalau kidsapgenegasan dari kita
ataupun yang menjadi tujuan kita tidak akan tela&sakerna bulan
pertama ini penekanan kita kuat bahwa anak ini merkéa bentuk, tidak
boleh kita kasi hati dulu, dalam arti kata kalaa tidak solat kita biarkan
aja dulu, atau dia tidak ikut bimbingan sosial,uat@ak ikut pengajian
yang di adakan oleh BK nanti kita biarkan saja éaa@a alasan yang bisa
diterima, tidak boleh kita kasi semacam itu dulalak kita kasi nanti

untuk yang akan datang nanti semacam itu, (bidaudiorang ini kan) jadi



17

unutk bulan pertama ini saya secara peribadi kemembimbing

keagamaan ini memang saya agak keras, kalau meaieamgasih malas-
malas saya tunggu dia di depan pintu, (ayok kiksdaakan dulu tidak
lama, paling lama 10 menit), jadi dengan pengerki@a semacam itu
insyaAllah masih bisa dan ini kita bisa lihat tdékaanti lonceng, dia
pakai lonceng di sini, lonceng masuk bunyi loncengsuk, dengan
sendirnya, cukup dengan kita bunyikan lonceng tadireka dengan
sendirinya masuk, mereka dengan sadarnya untuk 3oha'at, mereka
dengan sadarnya melaksana solat yang lima wakipi. drduk melihat

perubah tingkah laku tadikan di situ, kalau kitkk bikin semacam itu
nantikan kita diukurnya, pak ustaz ni bisa di ukijmanti begitulah terus,
saya untuk bulan pertama tu itu tehnik tadi kabeearnya mereka tidak
perlu takut dengan kita, biar dia segan saja, N&anma& ustaz dia segan
sendiri aja, itu yang kita cari dan insyaAllah &ntara 60% sampai 90%,

Alhamdulillah, Cuma 10% saja yang perlu kita agaklbat.

7. Apakah dalam pelaksanaan Bimbingan Islam ini adja lsama dengan pihak

lain seperti MUI, IKMI, KUA dan lain-lainnya?

UPT PSMP Tengku Yuk Pekanbaru ia tidak akan Bergampai saat
sekarang ini tanpa ada bantuan dari berbagai pdtak tanpa ada
sokongan dari berbagai kalangan, apakah MUI, IKKMA dan lain-

lainnya, tidak aka nada namanya UPT PSMP TegkuP&kanbaru, tetapi
Alhamdulillah sampai setakat sekarang ini, sudajkaian ke dua puluh

ini tetap berjalan kerna apa, kerna kerjasama tkith, malah ada lagi
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namanya BKMP, malah kita ini di bawah naungan Diepagnt Agama,
telah diceritakan di dalam brosur, masalah kerjasam mesti ada,
banyak, termasuklah rumah sakit umum daerah PrioRiag, rumah sakit
jiwa dan poskesmas yang ada di Pekanbaru, kerjasaen@ang diakui,
banyak lagi sebenarnya hal yang lain dan begita flepgan tokoh- tokoh

masyarakat yang ada khusunya yang ada di tenayarnia



BAB IV

ANALISA DATA

TABEL X

REKAPITULASI JAWABAN ANGKET

N JAWABAN
JUMLAH
0 A B C D
F| P | F P | H P |[F[ P F P

1 26866 |4 [134% | O 0% | d 0% | 30 | 100%
%

2 [27]90% | 3 | 10% O 0% | O 0% | 30 100%

3 [20|66.67)10 | 3333%| 0 0% | 0 0% | 30 1009
%

4 |23 7667/1 |333% | 6] 20%| Q0 0% | 30 100%
%

5 |24 |80% | 6 | 20% 0 0% | D 0% | 30 10006

6 | 2583335 |16.67%| 0| 0% | O 0% | 30 100%
%

7 |[24]80% | 2 | 667%| O 0% | 4 13.3330 100%

%

8 [27|90% | 3| 667%| O 0% | D 0% | 30 100%

9 [30 | 100%| 0 | 0% O 0% | D 0% | 30 100%

Jh| 22 34 6 4 270 | 100%

6




Dalam bab IV ini penulis akan memaparkan bab amaligta, dimana
semua hasil jawaban angket akan di analisa untukdapatkan jawaban dari
permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini.

Sebelum menemukan jawaban dari hasil akhir persentaaka terlebih
dahulu penulis paparkan rekapitulasi jawaban angkedtas, dimana melalui
rekapitulasi ini dapat kita lihat secara jelas ltgewvaban dari option yang
diberikan, dengan demikian dapat kita lihat nilaiianasing-masing option.

Selanjutnya sesuai dengan teknik analisis yanglgegunakan,
sebagaimana yang telah di sebutkan dalan babhwapenulis menggunakan
formula P =_F maka:

N

F=FA + FB + FC + FD

226 + 34 + 6 + 4
= 270

Dengan demikian, maka diketahui:

F =270

Na= 226,
Nb = 34,
Nc = 6,
Nd = 4

Maka selanjutnya kita masukan kedalam rumus yasajikan di atas,

sehingga kita peroleh:



a. P =F x100% =_22& 100 =0,83x 100 = 83 %
N 270
b. P = F x100%=_34x100 =0,12x100= 12 %

N 270

c. P =_Fx100 % _6x100 =0,04 x100=4%
N 270

d P =_Fx100% = _4x100 =0,01 x100=1%
N 270

Dari persentase angket di atas dapat kita lihatvhahilai persentase di
tunjukan oleh poin A lebih besar, yaitu sebesa#®3naka nilai option B, C dan
D kita abaikan (tidak dipakai) karena mempunyaaingangat kecil. Dengan
demikian, ini berarti peranan Bimbingan Islam di itURelaksana Teknik
Pelayanan Sosial Marsudi Putra “Tengku Yuk” Pekam{®PT PSMP) dalam
menanggulangi kenakalan remaja adalah sangat séegpéran.

Hal ini sesuai dengan jawaban angket yang telawadlp oleh siswa UPT
PSMP itu sendiri dan wawancara langsung antaralipashengan siswa tersebut.
Setelah menganalisis jawaban angket ini maka dikamibahwa jawaban siswa
terhadap peranan bimbingan Islam terhadap peanmgganakenakalan remaja
sangat berperan akiif.

Selanjutnya untuk menguatkan hasil jawaban angketas maka penulis
menguraikan analisis jawaban wawancara yang pelaldi&kan terhadap petugas
di UPT PSMP Tengku Yuk Pekanbaru.

Adapun bimbingan Islam yang pertama kali diterapkamengku Yuk
adalah shalat berjamaah. Ini merupakan langkahkumiengajak siswa untuk

shalat lima waktu dengan berjamaah karena itu rdemarioritas pertama di



realisasikan karena dengan shalat berjamaah siapat derkenalan sehingga
mereka lebih akrab bukan sahaja dengan siswa baltd@at mengenali dengan
lebit dekat dengan ustaz dan pegawai UPT PSMRnsklayang diharapkan dari
shalat berjamaah itu adalah pembiasaan shalanteajakarena mereka rata- rata
tidak pernah shalat berjamaah sebelumnya.

Pelaksanaan bimbingan Islam Di UPT PSMP tidak meakan teknik
khusus, tetapi para petugas menggunakan teknikniktekersendiri yaitu
disesuaikan dengan kebutuhan bimbingan, dimanah salu cara untuk
mendekatkan diri kepada siswa adalah mengenai maab®uran itu yang
pertama karena tidak mungkin melaksanakan tanpgetegmui dasarnya yaitu al-
Quran dan hadis nabi Muhammad SAW.

Mengenai tingkat keberhasilan bimbingan Islam yalilgksanakan di
UPT PSMP Tengku Yuk selama ini bisa dikatakan atangkatan atau berhasil
mendidik siswa menjadi lebih baik, sesuai dengamgyalikatakan oleh
pembimbing di UPT PSMP Tengku Yuk tersebut bahwaulurmengetahui
keberhasilan bimbingan Islam ini, menunggu siswguldngkan pada
keluarganya. Namun selama ini pembimbing mengatbkawa ia sering ditelfon
oleh orang tua siswa untuk mengucapkan terima kasdna mereka merasa puas
dengan perubahan yang terjadi pada anak mereka.

Adapun tentang kendala atau hambatan yang dihadagan bimbingan
Islam terhadap siswa UPT PSMP Tengku Yuk bolehtdiatidak ada yang
menjadi halangan atau hambatan yang berarti (sulignya saja untuk

menghasilkan tingkah laku yang baik itu memerlukaaktu, jadi sebagai



Pembina dan pembimbing kita dituntut untuk bersatmr selalu memberikan
dorongan agar siswa kembali mengoptimalkan potériaya.

Namun yang paling dirasakan sebagai pembimbingahdsiswa masih
banyak yang belum menyadari kondisi saat ini, jadbagai pembimbing
terkadang harus bersikap tegas dan menegakkanpgtiedis agar visi dan misi
UPT PSMP Tengku Yuk ini tercapai.

Untuk mencapai hasil dari bimbingan sesuai dalasnh dan misi, UPT
PSMP Tengku Yuk selalu bekerjasama dengan insdtansseperti Dinas Sosial,
Depertemen Agama, Dinas Kesehatan melalui Rumalt-Bakah Sakit yang
ada Di Pekanbaru dan lain-lainnya.

Memang diakui bahwa tanpa ada kerjasama dengam lozaiadinas yang
lain keberhasilan dalam membimbing siswa tidak bigamin, namun sejauh ini
dengan kerjasama yang ada adalah sangat dibututkandiharapkan selalu

memberikan bantuan dan masukan untuk kemajuanksdréakan kita bersama.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengumpulkan data, mengolah atau menganataka pada bab
ini penulis dapat menyimpulkan bahwa, bimbingamnsidalam menaggulangi
kenakalan remaja di UPT PSMP Tengku Yuk adalahaaafgktif dimana sesuai
dengan jawaban angket yaitu 83 %.

Bimbingan Islam di UPT PSMP Tengku Yuk ini dikatakaangat
berperan dalam menanggulangi kenakalan remajan&are

1. Siswa tidak lagi melakukan perilaku yang termasekidtam kategori
kenalan remaja dan siswa mampu melahirkan peryakig baik, seperti
pelaksanaan ibadah berjamaah dan ibadah lainrglaragla dan kegiatan
lainnya yang bermanfaat dan antara lainnya bimiingdam sepeti

berikut :

a. Siswa belajar membaca al — Quran.

b. Siswa mengikuti kegiatan latihan shalat.

c. Adanya perubahan sikap dan tingkah laku siswa kdatah baik.
d. Kajian Islam (figih, agidah dan lainnya).

e. Ceramah umum setiap ba’da maghrib.

f. Ceramah motivasi dari Ustadz luar (di undang) 8dexhinggu.



B. SARAN

Diharapkan kepada seluruh petugas di UPT PSMP Te¥gk Pekanbaru
agar dapat memberikan bimbingan dan didikan kesslaa yang dibimbing
disini agar mereka kembali bisa mengoptimalkan kemeannya, sehingga
mereka kembali dapat diterima di masyarakat dagklingannya.

Untuk seluruh siswa yang ada di UPT PSMP Tengku Mikpenulis
harapkan semoga anda semua dapat memberikan kejdsaigan panti, sehingga
anda semua berguna bagi agama, nusa dan bangsa.

Kemudian bagi pihak atau badan serta instansi pakgrja sama dengan
UPT PSMP Tengku Yuk diharapkan selalu memberikdtuadgan dan dorongan
sehingga terwujudnya visi dan misi UPT PSMP Tengklk demi kemajuan kita

bersama.
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a. Data Pribadi

Nama

Tempat tanggal lahir

Alamat

b. Pedoman Pengisian Angket
1. Isilah data diri anda dengan lengkap dan benar
2. Bacalah setiap pertanyaan dengan seksama
3. Sesuaikan jawaban dengan kenyatan dan keadaasigaragalami
4. Jawablah semua pertanyaan yang ada diangket, jadgayang tertinggal
5. Setiap jawaban adalah gambaran kondisi sebendr kalena itu mohon di isi dengan

jujur dan benar. Jawaban adalah rahasia.

o

Mulailah dengarBismillahirrohmanirrohim

c. Pertanyaan angket
1. Apakah menurut anda Bimbingan Islam di UPT PSMRnambantu anda membaca Al-
guran dengan baik?
a. Sangat membantu
b. Cukup membantu
c. Kurang membantu

d. Tidak membantu



. Apakah menurut anda pelaksanaan Bimbingan IslabiPdi PSMP ini membantu anda
untuk mendirikan sholat?

a. Ya, sangat membantu

b. Cukup membantu

c. Kurang membantu

d. Tidak membantu

. Apakah menurut anda petugas Bimbingan Islam di simlah professional dalam
tugasnya?

a. Sangat profesional

b. Cukup profesional

c. Kurang profesional

d. Tidak professional

. Apakah menurut anda bimbingan Islam di UPT PSMPn@mbantu pemecahan masalah
anda?

a) Ya, banyak membantu

b) Kurang membantu

c) Cukup membantu

d) Tidak membantu



. Apakah menurut anda Bimbingan Islam yang diterapgkiaa meningkatkan kesabaran
anda?

a. Ya, bisa meningkatkan

b. Cukup untuk meningkatkan kesabaran

c. Kurang bisa untuk meningkatkan kesabaran

d. Tidak bisa meningkatkan kesabaran

. Apakah menurut anda metode bimbingan islam yargrapikan sesuai dengan konsisi
psikologis siswa?

a. Sangat sesuai

b. Cukup sesuai

c. Tidak sesuai

d. Kurang sesuai

. Apakah Bimbingan Islam di UPT PSMP ini mengajarkaembaca dan memahami Al
Quran pada siswa, dan anda mengikutinya?

a. Ya, dan sering mengikutinya

b. Ya, dan lebih dari dua kali mengikutinya

c. Ya, dan kurang dari dua kali mengikutinya

d. Tidak tahu dan tak pernah mengikutinya



8. Apakah dengan mengikuti Bimbingan Islam bisa mermbamda melahirkan perilaku
yang baik dan meninggalkan perilaku yang melanggkum?
a. Ya, sangat membantu untuk melahirkan perilaku yzaik
b. Cukup membantu untuk melahirkan perilaku baik
c. Kurang membantu melahirkan perilaku baik

d. Tidak membantu melahirkan perilaku baik

9. Apakah ada rutin mengikuti program latihan ketrderpyang di adakan di UPT PSMP?
a. Ya, rutin
b. Lebih dari 3 kali
c. Kurang dari 3 kali

d. Tidak pernah sama sekali

10. Apakah anda merasakan bahwa setelah mengikuti@@gladan program yang diadakan
di UPT PSMP dapat membantu anda untuk mencapajaagaanda inginkan?
a. Ya, sangat membantu
b. Kurang membantu
c. Cukup membantu

d. Tidak membantu



PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana pelaksanaan Bimbingan Islam yang ditaragkBalai sosial ini?

. Apakah dalam memberikan Bimbingan Islam anda meggiugaknik tersendiri?

. Bagaimanakah tingkat keberhasilan dalam Bimbingdan yang telah dijalankan selama
ini?

. Apakah yang menjadi kendala selama ini dalam arelgatankan Bimbingan Islam di Balai
sosial?

. Apakah ada tindak lanjut yang dilakukan terhadapaiyang sudah keluar?

. Bagaimana anda melihat perubahan tingkahlaku tephasiswa yang sudah mengikuti
Bimbingan Islam?

. Apakah dalam pelaksanaan Bimbingan Islam ini adfleama dengan pihak lain seperti

MUI, IKMI, KUA dan lain-lainnya?
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